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Indonesia's MMR is ranked 3rd highest in Southeast Asia. 
The postpartum period is the most common cause of 
maternal death in Indonesia. Data obtained in 2021, as much 
as 40% during postpartum or postpartum. This study aims to 
determine the effect of education during postpartum visits on 
mothers' knowledge and attitudes about postpartum danger 
signs at the Slahung Ponorogo Health Center. Pre-
experimental research design with a one group pretest 
posttest design approach. The sample in this study were part 
of the postpartum mothers who were in the working area of 
the Slahung Ponorogo Health Center. Sampling using 
purposive sampling method a number of 44 respondents. 
The results showed that there was an effect of education 
during postpartum visits on the knowledge and attitudes of 
mothers about the danger signs of the puerperium with a 
significant value of 0.000 <0.05. Thus, it can be concluded 
that education during postpartum visits influences the 
knowledge and attitudes of postpartum mothers so that if 
mothers find any of the danger signs of child birth they can 
immediately have them checked by medical personnel so 
that complications can be prevented.  
 
AKI Indonesia berada diurutan ke-3 tertinggi di Asia 
Tenggara. Masa Nifas menjadi penyebab kematian ibu 
terbanyak di Indonesia. Berdasarkan data tahun 2021, 
sebanyak 40% pada saat pascapersalinan atau nifas. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh edukasi 
pada kunjungan nifas terhadap pengetahuan dan sikap ibu 
tentang tanda bahaya masa nifas di Puskesmas Slahung 
Ponorogo. Desain penelitian pra-eksperimen dengan 
pendekatan one group pretest posttest design. Sampel pada 
penelitian ini adalah sebagian ibu nifas yang berada pada 
wilayah kerja Puskesmas Slahung Ponorogo. Pengambilan 
sampel dengan menggunaan metode purposive sampling 
sejumlah 44 responden. Hasil penelitian didapatkan ada 
pengaruh edukasi pada kunjungan nifas terhadap 
pengetahuan dan sikap ibu tentang tanda bahaya masa nifas 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian, disimpulkan bahwa edukasi pada kunjungan nifas 
berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap ibu nifas 
sehingga apabila ibu menemukan salah satu tanda bahaya 
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nifas bisa segera memeriksakannya ke tenaga medis 
sehingga komplikasi dapat dicegah.  
 
 
 

 

Pendahuluan 

AKI untuk Indonesia secara keseluruhan adalah 177 kematian per 100.000 kelahiran hidup 

pada tahun 2017. Angka ini lebih baik dari angka dua belas tahun terakhir, yang lebih dari 200 

kematian untuk setiap 100.000 kelahiran hidup. Namun, Indonesia tetap memiliki AKI tertinggi ketiga 

di Asia Tenggara (Melani & Nurwahyuni, 2019). 

Masa Nifas menjadi penyebab kematian ibu terbanyak di Indonesia (Safitri, et al., 2022). Data 

yang didapatkan pada tahun 2021, sebanyak 40% terjadi pada saat pascapersalinan atau nifas 

(Anon., 2021). Berdasarkan data diatas, sangat penting bagi ibu untuk mengetahui tanda bahaya 

masa nifas agar tidak terjadi komplikasi sampai menyebabkan kematian.Ibu nifas dapat segera pergi 

ke ahli kesehatan untuk memeriksakan dirinya sendiri jika ia mengetahui gejala risiko selama masa 

nifas (Setiawati, et al., 2020). 

Nifas merupakan masa dimana persalinan berakhir dan ditandai dengan kembalinya bagian 

organ rahim ke bentuk semula seperti sebelum hamil. Masa nifas perlu diperhatikan, mengingat 

kemungkinan kematian terbesar pada ibu salah satunya berada pada masa ini (Safitri, et al., 2022). 

Masa nifas penting bagi tenaga kesehatan seperti bidan untuk melakukan pemantauan pada ibu 

setelah melahirkan. Pemantauan yang kurang baik atau bahkan tidak dilakukan dapat menyebabkan 

munculnya masalah pada masa itu, bila masalah tidak ditangani akan menyebabkan komplikasi. 

Adanya pemantauan secara maksimal pada masa nifas dapat menurunkan AKI (Aisyaroh, 2022). 

Cakupan kunjungan nifas lengkap di Indonesia pada tahun 2020 sebesar 88,3%. Provinsi Jawa 

Timur sendiri untuk cakupannya sebesar 95,5% dengan cakupan di Kabupaten Ponorogo sebesar 

92,2% lebih rendah dari rata-rata cakupan se-Jawa Timur (Timur, 2021). Hasil studi pendahuluan, 

didapatkan data di Puskesmas Slahung Ponorogo pada bulan Oktober sebesar 66,9% dari data PWS 

KIA. Angka tersebut sangat beda jauh dengan cakupan di Ponorogo. Adanya kunjungan nifas 

bermanfaat untuk meningkatkan pengetahuan ibu tentang perawatan bayi, tanda bahaya masa nifas, 

dan masalah yang dialami selama masa nifas. Pengetahuan yang baik akan mempengaruhi sikap dari 

ibu untuk merespon masalah yang dihadapi pada waktu tersebut (Hikmah, 2016). 

Cakupan kunjungan nifas yang rendah berkaitan dengan pengetahuan dari ibu nifas tentang 

penting atau diperlukan kunjungan nifas. Kunjungan nifas sendiri penting untuk memberikan 

pengetahuan mengenai tanda bahaya selama masa nifas (Hikmah, 2016). Kurangnya pengetahuan 

ibu tentang tanda bahaya masa nifas yang dapat mengakibatkan tanda bahaya yang dialami tidak 

terdeteksi oleh tenaga kesehatan. Pengetahuan dari ibu nifas sendiri dipengaruhi oleh pendidikan, 

usia, pekerjaan, pengalaman, sosial ekonomi, sosial budaya dan lain-lain atau dari konseling yang 

diberikan saat kunjungan nifas di fasilitas kesehatan. Pengetahuan sendiri menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi sikap dari ibu nifas tersebut.  

Untuk menurunkan AKI akibat kesulitan pada masa nifas, tenaga kesehatan harus 

memanfaatkan kunjungan nifas secara maksimal untuk meningkatkan kesadaran ibu terhadap indikasi 

risiko nifas. Pengetahuan yang baik tentang tanda bahaya akan mempengaruhi sikap yang baik dari 
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ibu bila mendapatkan salah satu tanda bahaya. Melalui edukasi saat kunjungan nifas, kesadaran ibu 

akan tanda-tanda peringatan masa nifas dapat ditingkatkan.  

Edukasi kesehatan merupakan suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

praktik baik individu, kelompok, atau masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan kesehatan 

masyarakat. Tujuan penyuluhan tentang tanda-tanda bahaya pada masa nifas adalah untuk 

meningkatkan tingkat pengetahuan ibu sehingga apabila ibu mengalami salah satu tanda bahaya, ibu 

dapat mengetahui, memahami, dan mampu mengambil tindakan yang diperlukan tindakan. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Edukasi pada Kunjungan 

Nifas Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Tanda Bahaya Masa Nifas Di Puskesmas 

Slahung Ponorogo”.   

 

Metode 

Desain penelitian pra-eksperimen dengan pendekatan one group pretest posttest design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas di wilayah kerja Puskesmas Slahung Ponorogo. 

Pengambilan sampel dari penelitian ini menggunakan non-probability sampling dengan metode quota 

samplling. 

Buku KIA sebagai alat penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini digunakan sebagai 

alat untuk mendidik oleh bidan tentang indikasi peringatan masa nifas. Selain buku KIA, instrumen 

lainnya adalah kuesioner pengetahuan dan sikap terdiri dari 20 pertanyaan tentang pengetahuan 

tanda bahaya masa nifas dan 11 pertanyaan tentang sikap mengenai tanda bahaya masa nifas.  

Kuesioner pengetahuan diukur dengan menggunakan skala Guttman, sedangkan kuesioner 

sikap diukur menggunakan skala Likert. Dalam penelitian ini digunakan dua jenis analisis data yaitu 

analisis univariat dan analisis bivariat. Uji yang akan digunakan pada penelitian ini adalah uji non-

parametric yaitu uji Mann-Whitney-Wilcoxon (MWW) atau uji Wilcoxon. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Karakteristik Responden Jumlah Presentase (%) 

Usia 

≤ 20 Tahun 
21 – 34 Tahun 
≥ 35 Tahun 

2 
36 
6 

4,6 
81,8 
13,6 

Pendidikan 

SD/ Sederajat 
SMP/ Sederajat 
SMA/ Sederajat 
Perguruan Tinggi 

6 
19 
15 
4 

13,6 
43,2 
34,1 
9,1 

Pekerjaan 

Ibu Rumah Tangga 
Karyawan Swasta 
Lainnya 

31 
2 
11 

70,5 
4,5 
25 

Jumlah Anak 

1 
2 
3 
4 

16 
23 
4 
1 

36,4 
52,3 
9,1 
2,2 

Kunjungan Nifas Ke- 

1 
2 

5 
19 

11,4 
43,2 
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3 
4 

19 
1 

43,2 
2,2 

Jumlah Responden 44 100 
Sumber: Data Primer, 2023 

Tabel.1, menunjukkan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia paling banyak pada 

rentan usia usia 21-34 tahun dengan jumlah 36 responden (81,8%), sedangkan jumlah responden 

paling sedikit pada usia ≤ 20 tahun berjumlah 2 responden (4,5%). Karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan yang ditempuh paling banyak pada pendidikan SMP/ sederajat yang 

berjumlah 19 responden (43,2%) dan yang paling sedikit pada pendidikan perguruan tinggi dengan 

jumlah 4 responden (9%) yang menempuhnya. Kemudian, karakteristik responden berdasarkan 

pekerjaan yang paling banyak sebagai ibu rumah tangga dengan jumlah 31 responden (70,4%), 

sedangkan jumlah responden paling sedikit pekerjaannya sebagai karyawan swasta yang berjumlah 2 

responden (4,5%). Karakteristik responden berdasarkan jumlah anak terdiri dari sejumlah 23 

responden (52,3%) memiliki 2 orang anak sebagai yang paling banyak, sedangkan sejumlah 1 

responden (2,2%) memiliki 4 orang anak yang merupakan jumlah anak dengan responden yang 

paling sedikit. Karakteristik responden berdasarkan kunjungan nifas terdiri dari sejumlah 19 

responden (43,2%) pada kunjungan nifas ke-2, sejumlah 19 responden (43,2%) pada kunjungan nifas 

ke-3 dan merupakan jumlah responden yang paling banyak. jumlah responden yang paling sedikit 

pada kunjungan nifas ke-4 dengan jumlah responden 1 (2,2%).  

 Gambar 1. Distribusi Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Tanda Bahaya Masa Nifas 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan gambar 1, dapat dijabarkan bahwa pengetahuan sebelum diberikan edukasi 

mengenai tanda bahaya masa nifas di Puskesmas Slahung Ponorogo yaitu ibu dengan pengetahuan 

kurang berjumlah 14 orang (32%), ibu dengan pengetahuan cukup berjumlah 18 orang (41%), 

sedangkan ibu yang memiliki pengetahuan yang baik berjumlah 12 orang (27%).  

Sedangkan pengetahuan ibu setelah diberikan edukasi mengenai tanda bahaya masa nifas, 

didapatkan hasil ibu dengan pengetahuan yang kurang berjumlah 0 orang (0%), ibu dengan 

pengetahuan cukup berjumlah 2 orang (5%), dan ibu dengan pengetahuan baik berjumlah 42 orang 

(95%). 

 Didapatkan ibu yang berpengetahuan kurang mengalami penurunan pada post-test sebesar 14 

orang (32%) menjadi sejumlah 0 orang (0%), ibu yang berpengetahuan cukup juga mengalami 

penurunan pada post-test sebesar 16 orang (36,4%). Sedangkan ibu yang berpengetahuan baik 
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mengalami peningkatan sebesar 30 orang (68,2%). Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar ibu 

nifas setelah diberikan edukasi mengalami peningkatan pengetahuan.  

Pengetahuan dipengaruhi faktor internal, salah satunya umur (Ariani, 2014). Umur adalah umur 

kumulatif seseorang dari saat lahir sampai dengan hari ulang tahunnya; semakin tua usia seseorang, 

semakin matang pemikiran dan cara kerjanya. Seorang individu akan memiliki lebih banyak waktu dan 

kesempatan untuk mempelajari hal-hal yang lebih tua dia. Semakin banyak pengalaman dan hal-hal 

yang telah ditemui dan dilakukan untuk menimba ilmu, maka semakin bijak dan berilmu seseorang 

seiring bertambahnya usia (Pamuji & Fitriani, 2019).  

Oleh karena itu, ibu nifas akan memiliki pengetahuan yang lebih tinggi tentang tanda bahaya 

masa nifas semakin tua usia responden. Penelitian ini menunjukkan bahwa pekerjaan tidak berkaitan 

dengan pengetahuan, didukung dengan penelitian (Rahmawati, et al., 2019) yang juga menyatakan 

pekerjaan dan pengetahuan tidak memiliki hubungan satu sama lain. Gagasan bahwa ibu rumah 

tangga kurang mendapatkan informasi dan menghabiskan lebih banyak waktu di rumah dengan akses 

informasi yang lebih sedikit tidak benar saat ini karena ada beberapa media yang mudah diakses 

kapan saja, di mana saja. Dia sebenarnya memiliki banyak waktu luang sebagai ibu rumah tangga, 

yang dapat dia manfaatkan untuk memperoleh informasi atau terlibat dalam kegiatan pergaulan lain 

yang memungkinkan pertukaran informasi. Informasi dapat diperoleh langsung dari pengalaman 

sebelumnya atau dari tenaga medis saat mengikuti posyandu.  

Faktor lain yang mempengaruhi pengetahuan adalah pengalaman yang dilihat dari jumlah anak. 

Pengetahuan adalah konsekuensi dari pengalaman, yang dipengaruhi oleh kebutuhan individu dan 

pengalaman sebelumnya. Pengalaman adalah peristiwa yang dialami seseorang, dan dari 

pengalaman itu ia akan mengembangkan pandangan hidup yang baik. Orang tua dapat mengetahui 

indikator risiko nifas melalui penyuluhan, pendidikan kesehatan, dan program untuk ibu hamil 

(Setiawati, et al., 2020). 

Gambar 2. Skor Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Tanda Bahaya Masa Nifas 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan gambar 2, ada perbedaan hasil skor pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

edukasi mengenai tanda bahaya masa nifas. Rata-rata skor pengetahuan sebelum penelitian 

didapatkan 64,54 dan rata-rata skor setelah penelitian sebesar 88.30. Dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 23,76.  
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Gambar 3. Distribusi Pre-Test dan Post-Test Sikap tentang Tanda Bahaya Masa Nifas 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan gambar diagram 3, dapat dijabarkan bahwa sikap ibu nifas sebelum diberikan 

edukasi mengenai tanda bahaya masa nifas di Puskesmas Slahung yaitu, sejumlah 0 orang (0%) 

yang bersikap negatif dan sejumlah 44 orang (100%) bersikap positif.  

Sedangkan sikap ibu nifas setelah diberikan edukasi mengenai tanda bahaya masa nifas di 

Puskesmas Slahung yaitu sejumlah 0 orang (0%) yang bersikap negatif dan sejumlah 44 orang 

(100%) yang bersikap positif. 

Gambar 4. Distribusi Pre-Test dan Post-Test Sikap tentang Tanda Bahaya Masa Nifas 

 

Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan gambar 4, ada perbedaan hasil skor pengetahuan sebelum dan setelah diberikan 

edukasi mengenai tanda bahaya masa nifas. Rata-rata skor pengetahuan sebelum penelitian 

didapatkan 70,2 dan rata-rata skor setelah penelitian sebesar 86. Dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 15,8. 

Pengalaman pribadi yang patut diperhatikan akan menjadi landasan bagi konstruksi sikap 

seseorang terhadap sesuatu. Perspektif seseorang terhadap lingkungannya akan berubah seiring 

bertambahnya pengalaman. Pengalaman merupakan peristiwa yang pernah dialami seseorang, dan 

dari pengalaman tersebut akan berkembang pandangan hidup yang positif.  
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Menurut (Hikmah, 2016), sikap seseorang dapat digambarkan sebagai sekelompok perilaku 

atau reaksi terhadap apa pun atau objek tertentu yang didasarkan pada atau dipengaruhi oleh 

perasaan, pikiran, atau perhatian orang tersebut. Menurut (Setiawati, et al., 2020), karena sikap 

adalah respons emosional terhadap rangsangan sosial, berbagai keadaan dapat memengaruhinya. 

Namun, sikap masih bisa tertutup. Elemen pengalaman pribadi juga dapat mempengaruhi di mana 

apa yang telah terjadi dan sedang terjadi, mempengaruhi rangsangan masyarakat serta faktor 

pengaruh orang lain dalam membentuk opini yang berkembang. Hipotesis yang dikemukakan 

Notoatmodjo dalam majalah (Setiawati, et al., 2020), menurutnya sikap tidak selalu berubah menjadi 

perbuatan. Unsur pendukung atau kondisi yang memungkinkan sikap positif diperlukan agar sikap 

terwujud menjadi tindakan nyata. 

Menurut Hurrock dalam jurnal (Harnindita & Sarwinanti, 2015), sikap dan kebiasaan kesehatan 

seseorang berubah seiring bertambahnya usia. Salah satu variabel model demografis, usia, 

digunakan sebagai indikator mutlak atau benchmark untuk berbagai konstruksi psikologis. Keputusan 

perawatan ibu dipengaruhi oleh usia dari ibu tersebut. Semakin besar kekuatan dan tingkat 

kedewasaan seseorang, maka akan semakin matang proses berfikir dan bekerjanya menurut 

Notoatmodjo dalam jurnal. 

Menurut (Utami, 2014), ibu nifas yang melakukan kunjungan nifas lebih sering atau lebih 

banyak memiliki peluang untuk memiliki sikap tentang masa nifas yang lebih baik. Semakin sering ibu 

melakukan kunjungan nifas maka seseorang akan lebih memiliki sikap yang positif. Hal ini sesuai 

dengan penelitian ini dengan didapatkan data yang paling banyak pada kunjungan nifas ke-2 dan 3 

dengan ibu nifas memiliki sikap yang positif. Sikap sendiri berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

ibu. 

Tabel 2. Pengaruh Edukasi Pada Kunjungan Nifas Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Tanda Bahaya Masa Nifas 

Pengetahuan Mean Rank Sum P Value 

Pre-Test 
22,00 946,00 0,000 

Post-Test 
Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 2, analisis dengan menggunakan uji Wilcoxon untuk membandingkan 

pengetahuan ibu nifas sebelum dan sesudah mendapat penyuluhan menghasilkan nilai P sebesar 

0,000 (0,05) yang berarti hipotesis diterima sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan saat 

kunjungan nifas memiliki pengaruh pada peningkatan pengetahuan ibu tentang tanda bahaya pada 

masa nifas di Puskesmas Slahung Ponorogo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Enindelastri & Kusnan, 2021) yang 

menghasilkan ada pengaruh yang signifikan antara hasil pengetahuan sebelum edukasi mengunakan   

leaflet   dengan      hasil pengetahuan   sesudah   menggunakan leaflet dengan hasil nilai p-value 

0,007 ≤ 0,05.  

 Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Azhari, et al., 2022) yang menunjukkan 

hasil bahwa ada pengaruh edukasi melalui media leaflet terhadap pengetahuan (ρ-

value=0,000<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pemberikaan edukasi pada saat kunjungan nifas 

menggunakan buku KIA maupun pemberiaan edukasi melalui leaflet edukasi sama-sama memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan pengetahuan ibu mengenai materi yang disampaikan.  
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 Hal ini juga bisa sebagai acuan untuk bisa menggunakan dua cara diatas dalam 

memberikan edukasi dengan kelebihan masing-masing yaitu pada tempat/ daerah yang tidak/ kurang 

terjangkau dengan internet maupun daerah yang memiliki status ekonomi yang rendah, bisa 

menggunakan cara edukasi seperti penelitian ini dengan menggunakan buku KIA. Buku KIA sendiri 

mudah untuk ditemukan dan setiap dari ibu nifas memiliki buku ini.  Hal ini sesuai dengan teori (Ariani, 

2014) yang disampaikan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor 

ekternal yaitu sumber informasi. Penggunaan sumber informasi yang mudah dimiliki serta 

mengandung pengetahuan atau wawsan akan dapat meningkatkan pengetahuan, salah satu sumber 

informasi yaitu buku KIA (Senja, et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk menentukan metode 

edukasi yang sesuai digunakan agar mendapatkan pengaruh edukasi yang berikan terhadap 

pengetahuan dengan faktor yang mempengaruhi pengetahuan itu sendiri. 

Tabel 2. Pengaruh Edukasi Pada Kunjungan Nifas Terhadap Pengetahuan Ibu Tentang Tanda Bahaya Masa Nifas 

Pengetahuan Mean Rank Sum P Value 

Pre-Test 
22,00 946,00 0,000 

Post-Test 
Sumber: Data Primer, 2023 

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan sikap 

ibu nifas sebelum dan setelah diberikan edukasi, dengan hasil skor keseluruhan pre-test dengan rata-

rata 70,20% dan skor post-test secara keseluruhan dengan rata-rata 86,00%, didapatkan nilai P value 

0,000 (<0.05) yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima sehingga dapat diartikan ada pengaruh 

edukasi pada kunjungan nifas terhadap sikap ibu mengenai tanda bahaya masa nifas di Puskesmas 

Slahung Ponorogo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (Indrawati & Puspitaningrum, 

2016)didapatkan P-value sebesar 0,000 <0,005 maka menunjukkan bahwa ada perbedaan yang pada 

sikap responden tentang preeklampsia sebelum dan sesudah penyuluhan. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian (Kurniawati, 2022). Hasil Penelitian menunjukkan pendidikan kesehatan dengan 

media leaflet efektif untuk meningkatkan sikap ibu nifas di Wilayah Puskesmas Karanggetas dari pada 

menggunakan buku KIA dengan nilai P-value sebesar 0,024 <0,05.  

Menurut pemaparan Notoadmojo di jurnal (Safitri, et al., 2021), temuan studi tentang 

perubahan sikap ibu tersebut akurat bahwa sikap seseorang sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuannya. Dengan bantuan edukasi, orang akan berpikir lebih positif tentang indikator bahaya 

masa nifas dan mengembangkan praktik sehat yang terkait dengannya. Menurut Pickett G dalam 

(Indrawati & Puspitaningrum, 2016)menyatakan bahwa ada tahap-tahap yang mengikuti memperoleh 

pendidikan kesehatan di mana tujuan dan hasil yang diantisipasi dari konseling kesehatan berbentuk 

peningkatan pengetahuan, perubahan kebiasaan, dan proses peningkatan kesadaran perilaku orang 

lain. Dalam hal ini, pendidikan kesehatan akan meningkatkan pengetahuan, menghasilkan sikap yang 

lebih baik.  

 

 

Simpulan 

Pengetahuan tentang tanda bahaya masa nifas pada ibu nifas sebelum diberikan edukasi 

paling banyak berjumlah 18 responden (41%) dengan pengetahuan cukup. Sebagian besar 
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pengetahuan dari ibu adalah cukup. Setelah diberikan edukasi pada kunjungan nifas terjadi 

peningkatan pengetahuan berjumlah 42 responden (95%), artinya meningkat sebanyak 68% 

responden yang memiliki pengetahuan baik. 

Sebelum diberikan edukasi mengenai tanda bahaya masa nifas yaitu, sejumlah 31 orang 

(70%) bersikap cukup mengenai tanda bahaya masa nifas. Setelah diberikan edukasi mengenai tanda 

bahaya masa nifas, didapatkan hasil ibu yang bersikap baik tentang tanda bahaya masa nifas 

berjumlah 40 orang (90,9%). 

Ada Pengaruh Edukasi pada kunjungan nifas terhadap pengetahuan ibu mengenai tanda 

bahaya masa nifas di Puskesmas Slahung Ponorogo dengan nilai P-value 0,000 (>0,05). Ada 

perubahan pengetahuan yang sebelumnya berpengetahuan cukup menjadi sebagian besar baik.  

Ada Pengaruh Edukasi pada kunjungan nifas terhadap sikap ibu mengenai tanda bahaya 

masa nifas di Puskesmas Slahung Ponorogo dengan nilai P-value 0,000 (>0,05). Walaupun sebelum 

dilakukan edukasi ibu sudah memiliki sikap positif, tetapi dari skor didapatkan peningkatan skor rata-

rata sebesar 15,8. 
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